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Sistem Pendukung K eputusan Pengoptimalan Pembagian
Tugas dengan M etode Assignment Berbasis Web

Julianto LemantataTantri Windartf

Abstract - In dividing assignment, manager is not
recommended to make decision with only intuition and
experience, but must be based on facts. The problem isthe
fact-based decisions will be long or difficult to do with
conventional ways. Therefore, Decision Support Systems
(DSS) is needed. In DSS, providing advice should be more
than one option so that manager can choose the best
option. However, commercial applications for assignment
cases in operation research can only provide one optimal
solution. Besides, commercial applications cannot handle
assessment process that has specific criteria, such as
Microsoft Excel and WinQSB. The theory used in this
application was assignment method. The study
implementation used waterfall model in System
Development Life Cycle method. The study results show
that the application can produce optimal solutions more
than one option if possible so that it repairs the lack of
commercial applications in operation research. This
application can also give solution for any assignments
accurately and comprehensively because it can handle
assignment assessment that has spesific criteria.

Intisari - Dalam membagi penugasan, atasan tidak
disarankan membuat keputusan dengan mengandalkan
intuis dan pengalaman saja, tetapi harus berdasarkan
fakta. Permasalahan yang terjadi adalah keputusan
berdasar kan fakta akan lama atau sulit dilakukan dengan
cara konvensional. Di snilah, Sistem Pendukung
Keputusan (SPK) dibutuhkan. Dalam SPK, pemberian
saran seharusnya lebih dari satu sehingga dapat memilih
opsi terbaik. Namun, aplikasi komersial untuk kasus
penugasan (assignment) di bidang riset operas hanya
dapat memberikan satu solusi optimal. Selain itu, aplikas
komersial tidak dapat menangani proses penilaian yang
memiliki kriteria-kriteria khusus, contohnya Microsoft
Excel dan WinQSB. Teori yang digunakan dalam aplikasi
adalah metode assignment. Pelaksanaan penelitian ini
menggunakan metode System Development Life Cycle
model waterfall. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
aplikas mampu menghasilkan solusi optimal lebih dari
satu pilihan jika memungkinkan sehingga dapat
memperbaiki kekurangan dari aplikas komersial di
bidang riset operasi. Aplikas juga dapat menghasilkan
solus pembagian tugas apapun dengan akurat dan
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komprehensif karena mampu menangani penilaian tugas
yang memiliki kriteria-kriteria tertentu didalamnya.

Kata Kunci - Sistem Pendukung Keputusan, Pembagian Tugas,
Assignment.

. PENDAHULUAN

Saat ini, teknologi informasi telah banyak digunmaka
dalam kehidupan sehari-hari. Perkembangan teknaiaigi
telah dimanfaatkan untuk membantu pihak manajenadsod
pengambilan keputusan. Dalam pengambilan keputusan
pemberian solusi atau saran yang semakin basraakan
membuat pihak manajemen dapat berpikir untuk mebgam
solusi yang terbaik. Hal ini senada dengan perayata
referensi [1] yang menyebutkan bahwa suatu sisterbasis
komputer dapat menghasilkan berbagai alternatifultesan
untuk membantu manajemen dalam menangani berbagai
permasalahan yang terstruktur ataupun tidak tédsiru
dengan menggunakan data dan model.

Dalam menjalankan pekerjaan sehari-hari, setiapusian
tidak akan terlepas dari adanya penugasan. Sebageing
atasan, penugasan kepada bawahan harus dilakukgarde
baik, seksama, dan bijaksana. Atasan harus dapatakiean
tugas dan tanggung jawab kepada orang atau sunayer d
yang tepat di tempat yang tepat. Dengan demikiaasatah
yang terkait dengan manajemen sumber daya dapat
dieliminasi dan hasil dengan kualitas yang optiaian lebih
mudah dicapai [2].

Untuk melaksanakan penugasan, seorang atasan tidak
disarankan untuk membuat keputusan dengan mengandal
intuisi dan pengalaman saja, tetapi juga harus dsarétan
data atau fakta. Permasalahan yang sering teriddpangan
adalah keputusan berdasarkan fakta akan lama afi#tu s
dilakukan dengan cara konvensional, tanpa bantaenpiter.

Di sinilah, peran teknologi informasi sangat dillkan.
Selanjutnya, lahirlah Sistem Pendukung Keputus&KjS

Dalam SPK, pemberian saran kepada pengambil kesutus
sebaiknya harus berjumlah lebih dari satu sehipggaambil
keputusan dapat memilih opsi yang paling baik. Reatahan
yang ada saat ini adalah aplikasi untuk kasus pesaug
(assignment) di bidang riset operasi yang beredar selama ini
hanya dapat memberikan satu solusi optimal. Coapitasi
penugasan tersebut adalah Microsoft Excel dan WBHQS
Keterbatasan pada aplikasi ini membuat pengambpilitkesan
tidak dapat mengambil opsi lain padahal opsi l&rsebut
juga sama baiknya dengan opsi yang dipilih olelikagi
tersebut. Contoh salah satu bukti keterbatasankaepli
penugasan khususnya WinQSB dapat dilihat pada IGdan
Gbr. 2. Gbr. 1 menunjukkan data penilaian angkeedgada
masing-masing mata kuliah. Gbr. 2 menunjukkan s$olus
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optimal dari penugasan mengajar dosen di tiap raaliah, perbaikan dalam hal pemberian solusi optimal. Belai,

yaitu MK A diajar dosen B, MK B diajar dosen C, ddilk C  aplikasi penugasan yang akan dibuat ini diharaptapat
diajar dosen A dengan total nilai 4+4+2=10. Solygahg memberikan perbaikan dan pembaharuan dalam metode
diberikan pada Gbr. 2 hanya 1 saja, padahal masilRaopsi penugasan di bidang riset operasi yang ada selinkarena

lain yang optimal, yaitu: MK A diajar dosen A, MK @ajar aplikasi baru ini menghasilkan solusi optimal leblidri satu
dosen C, MK C diajar dosen B dengan total nilai24410. dan melibatkan berbagai kriteria dalam proses aiemil
Selain itu, 1 opsi optimal lain yang tersisa, yaMK A diajar pembagian tugas.

dosen C, MK B diajar dosen A, MK C diajar dosendhgan Dengan demikian, tujuan penelitian ini adalah:

total nilai 3+3+4=10. Di sinilah letak kekuranganawa a. Membuat dan menerapkan aplikasi penugasan yand dapa

keterbatasan aplikasi komersial. memberikan solusi optimal lebih dari 1 pilihan jika
memungkinkan sehingga hal ini dapat memperbaiki

| P con_romn_sovesnsampe Wi kekurangan dari aplikasi komersial di bidang rigegrasi.

b. Membuat dan menerapkan aplikasi penugasan yand dapa
‘ e — menangani penilaian suatu tugas yang memiliki feite

| T 3 : ; kriteria tertentu didalamnya.

MK C 2 1 2

Il. SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN

Gbr. 1 Data penilaian angket dosen pada tiap muaiahk A. Konsep Dasar Sstem Pendukung Keputusan

e ———— | Referensi [4] menyebutkan definisi sistem adalah
—  AEEETE TimER! sekumpqlan hal atau kegiatan atau.elemen atau ssetvsi
msqwnnh,?mgwnwm}“Mﬂmmm;m(h’g“l’;:n;rn:hakm) From | To | Assignment | UnitProfit | Total Profit | Reduced Cost yang Sallng bekerja Sama atau yang dIhUbungkarmmga-

' : ‘ cara tertentu sehingga membentuk satu kesatuank untu

[]
[]

e e melaksanakan suatu fungsi guna mencapai suatuntufia
dalam sistem pendukung keputusan pasti tidak @slefari
proses pengambilan keputusan itu sendiri. Padarrdasa

proses pengambilan keputusan terdiri dari 3 fasgesgwx

intelligence, design, danchoice. Intelligence yaitu pencarian
Pada penelitian ini, aplikasi penugasan mampu untkéndisi-kondisi yang dapat menghasilkan keputugasign
mendukung penugasan dalam berbagai hal atau bérbggiu menemukan, mengembangkan, dan menganalisisima
kasus. Namun, penelitian ini hanya membahas sasuskamateri yang mungkin untuk dikerjakan. h@ce yaitu
secara mendalam yaitu kasus pembagian tugas mengaganilihan materi yang tersedia, mana yang akarrjdikan.

untuk dosen di STMIK Surabaya. Pada kasus ini, ftagize Referensi [5] menyebutkan bahwa proses-proses yang

kriteria yang dapat dijadikan tolok ukur dalam man&an terjadi pada kerangka kenrzecision Support dibedakan atas:

tugas mengajar adalah pengalaman atau lama mengdjarTerstruktur, mengacu pada permasalahan rutin dan
angket pengajaran, dan lain-lain. Dengan melibabeberapa berulang untuk solusi standar yang ada.

kriteria, hasil keputusan akan lebih komprehenaif dbjektif 2. Tak terstruktur, adalahflizzy”, permasalahan kompleks,

karena penilaian tidak dependen pada faktor tertesafa. tak ada solusi serta merta. Masalah yang tak téasir

Pemberian kriteria semacam inilah yang belum mampu adalah tak adanya 3 fase proses yang terstruktur.

diakomodasi oleh aplikasi komersial dalam kasusugasan 3. Semi terstruktur, terdapat beberapa keputusarmuktst,

(assignment) di bidang riset operasi. Aplikasi komersial saat tetapi tak semuanya dari fase- fase yang ada.

ini hanya mampu memberikan nilai secara globalapeti Secara umum, sistem pendukung keputusan (SPK)hadala

pengemban tugas pada masing-masing tugas yang addem berbasis komputer yang interaktif, yang mantib

contoh: nilai setiap dosen secara keseluruhan papamata pengambil keputusan memanfaatkan data dan modek unt
kuliah yang ada, seperti pada Gbr. 1. menyelesaikan masalah-masalah yang tak terstrutéur
Menurut referensi [3], pengoptimalan pembagian fugaemi terstruktur [6].

(assignment) yang dilakukan dalam penelitian tersebut juga ) _

memiliki kelemahan yang sama dengan aplikasi koimlergB' Teori Penugasan (Assignment)

saat ini, yaitu tidak melibatkan kriteria-kriteridan solusi Metode penugasan merupakan metode kuantitatif untuk

optimal yang dihasilkan hanya 1 saja. Hal ini détmkan mengalokasikan sejumlah m sumber ditugaskan kepada

penelitian referensi [3] dan aplikasi komersial esmghnya sejumlah n tujuan atau satu sumber untuk saturiurae-to-
menggunakan metode Hungarian yang memiliki dwe basis). Sebagai gambaran model penugasan adalah
kelemahan tersebut. Penelitian ini akan memperbdiki menyangkut penempatan para pekerja pada bidangjsmeke
mengembangkan metode Hungarian sehingga menuty@ilg tersedia agar biaya yang ditanggung dapat
kelemahan yang ada. diminimumkan. Jika pekerja dianggap sebagai sunolzer
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikpakerjaan dianggap sebagai tujuan, maka model psaagni
sebelumnya, maka aplikasi penugasan untuk menduk@kgn mempunyai sumber dan tujuan. Pada model psamiga
keputusan dari pihak manajemen ini perlu dilakukgnmlah pasokan pada setiap sumber dan jumlah pramin

Gbr. 2 Solusi optimal pemetaan pengajaran dospmtéta kuliah
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pada setiap tujuan adalah satu. Hal ini berartagqgtekerja m
hanya menangani satu pekerjaan, atau sebaliknya sat ZX” =1, i=1,2, ... ,n 3)
pekerjaan hanya ditangani oleh satu pekerja. i=1

Menurut referensi [7], kasus penugasan lebih mudah  X;=0ataul
dipahami dengan mengandaikannya sebagai sejumlahMasalah penugasan dapat diselesaikan dengan metode
pekerjaan (sumber) yang akan distribusikan ke dajumHungarian. Langkah-langkah metode Hungarian adalah
pekerjaan  (tujuan). Masing-masing pekerjaan dapsgbagai berikut:
mengerjakan semua jenis pekerjaan tetapi dengamtbdb Lakukan pengurangan baris dengan cara mengurangkan
(waktu, upah, dll) yang berbeda. Masalah yang dipad nilai terendah pada suatu baris dari semua nilda ftEaris
adalah bagaimana mendistribusikan pekerjaan ke rjpeke tersebut.

sehingga bobotnya minimum. 2. Lakukan pengurangan kolom dengan cara mengurangkan
Untuk menyelesaikan masalah penugasan, maka harusiilai terendah pada suatu kolom dari semua nilalapa

memenuhi asumsi berikut ini [8]: kolom tersebut.

1. Jumlah petugas dan jumlah tugas sama.(Jumlah 3niTarik sejumlah garis horizontal dan vertikal yang
dinyatakan dengan n). diperlukan untuk mencoret semua angka nol padd tabe

2. Masing-masing petugas ditugaskan satu tugas saja. biaya peluangdgpportunity cost) yang lengkap.

3. Masing-masing tugas dilakukan oleh satu petugas saj 4. Jika diperlukan garis lebih sedikit dari m (di mama=

4. Ada biaya ¢ yang dihubungkan dengan petugas i (i =1, jumlah baris atau kolom), maka semua nilai lain gyan
2, .oy N). tercoret dikurangkan dengan nilai terendah dadi-miilai

5. Tujuan penyelesaian masalah adalah menentukanyang tidak tercoret tersebut. Kemudian nilai tesdnd
bagaimana mengerjakan seluruh n penugasan untuktersebut ditambahkan pada sel-sel di mana dua garis

meminimalkan total biaya. berpotongan, sedangkan nilai yang lain tetap. Ulang
Menurut referensi [9], penggambaran umum persoalan langkah 3.
penugasan dapat dilihat pada Gbr. 3. 5. Jika diperlukan garis sebanyak m, maka solusi agdtim
Mesin tercapai. Sehingga dapat dilakukan analisis m pesamy
1 ) n yang unik. Jika masih diperlukan garis lebih sddikiri m,
maka ulangi langkah 4.
1[c G . G2 grang
2| Cy Cy, . GCn |1 C. SkalaLikert
Pekerjaan ) ) ) ) ) ) Menurut referensi [10], skald.ikert digunakan untuk

mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang ata
kelompok tentang kejadian atau gejala sosial. Famgn
sikap, pendapat dan persepsi seseorang harus n@lases

M Gu Cm . Gm |1 pengolahan data. Angket yang sebelumnya diisi késmnud
1 1 e 1 direkapitulasi sehingga dapat dilakukan perhitursjeor.
Perhitungan skor penilaian untuk setiap pertany@®)
Gbr. 3 Gambaran umum persoalan penugasan didapatkan dari jumlah pengguna (PM) dikalikan deng

Biasanya yang dianggap sebagai sumber adalah pekéf#fala nilai (N). Jumlah skor tertinggi (STtot) dpddkan dari
sedangkan tujuan adalah mesin. Jika terdapat irjaekie Skala tertinggi (NT) dikalikan jumlah pertanyaan tg)
mana i = 1, 2, ..., m yang ditugaskan pada j meisinana j = dikalikan total pengguna(Ptot). Sedangkan nilaispetase

1, 2, .. , n maka akan muncul biaya sebesarSecara akhir (Pre) diperoleh dari jumlah skor hasil pengufan data
matematis, model penugasan dapat dinyatakan sebdgaf)) dibagi jumlah skor tertinggi (STtot) dikalikal00%.
berikut: Persamaan yang digunakan untuk melakukan perhitusiga

pada setiap pertanyaan dapat mengacu pada (4pankers
(5) digunakan untuk menghitung jumlah skor tertingg
Persamaan (6) menghasilkan nilai persentase yamg ak
digunakan dalam proses analisis.

Dengan demikian, model penugasan ini adalah : QS(n) =PM x N 4)
Fungsi tujuan :

0, jika pekerjaan ke-i tidak ditugaskan pada mesin ke-j
Xij =
1, jika pekerjaan ke-i ditugaskan pada mesin ke-j

m STtot = NT x Qtot x Ptot (5)
Min Z = ZZC” Xij 1)
i=1 j=1 Pre= x 100% (6)
Kendala : STtot
n Analisis dilakukan dengan melihat persentase a#hni
z Xij =1, i=1,2, ... ,m (2)proses perhitungan skor Nilai persentase kemudian
=1 dicocokkan dengan kriteria interpretasi skor, sgpgang

terlihat pada Gbr. 4.
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proses penentuan kinerja dosen selama ini dapatjalikan

pada Gbr. 7.
0 20% A% 60 go%  100% Dalam tahap analisis sistem, hal-hal yang dilakukan
SangatLemah Lemah Cukup  Kuat Sangat Kuat meliputi: membuatsystem flow. Pembuatansystem flow
menggunakarMicrosot Visio 2007. System flow merupakan
Gbr. 4 Kriteria interpretasi skor [10] gambaran sistem baru yang akan dibuat secara
terkomputerisasiSystem flow ini hanya berisi rekomendasi
Ill. METODOLOGI untuk menggabungkan proses penentuan dosen selima i

Penelitian ini akan melakukan tahapan-taha@gstem dengan proses penilaian kinerja dosen untuk meiikgas
Development Life Cycle (SDLC) dengan modelaterfall pembagian tugas mengajar yang lebih baik. Jadi qpersy
seperti pada Gbr. 5. aplikasi akan memasukkan kriteria berupa pengalaman
mengajar dan faktor-faktor kinerja mengajar ke ohadéstem.

> Pengumpulan Data
i Penentuan Dosen Pengampu Mata Kuliah
Dosen Kaprodi AAK
> Analisis Sistem
} E—
Jadwal Semest
L Implementasi Program Pengalaman asvevselu;n:;er
> Desain Sistem (Deployment) Mengajar
Ll Pembuatan Program Pelatihan Program Pegs;‘;‘f“
(Coding) (Training) Pengampu
i L Matakuliah
Uji Coba dan Analisis Penilaian dan Pengolahan Dafiar Sosen
Hasil Program Angket Program Pengampu
Matakuliah
Gbr. 5 Tahapan penelitian
Gbr. 5 menunjukkan bahwa penelitian dimulai dengan Gbr. 6 Proses penentuan dosen pengampu mata kuliah

pengumpulan data, kemudian analisis sistem, dessiem,
pembuatan program, uji coba dan analisis hasil rarog |Penilaian Kinerja Dosen
deployment program, pelatihan program, dan tahapan terak Sistem PPTI Excel
adalah penilaian dan pengolahan angket programbikepa
terjadi kekurangan dalam tahap uji coba dan asalisisil
program, maka penelitian dapat kembali ke tahapgah
sebelumnya yang perlu perbaikan sehingga hasilcalia
dapat sesuai dengan kebutuhan pengguna. Setelahi,se ’
penelitian dapat dilanjutkan dengan tahajeployment,
pelatihan, serta pengisian dan pengolahan angégtam.

Pada tahap pengumpulan data, ada beberapa cara { Ig || Borows
telah dilakukan dalam melaksanakan penelitian yaitu: il

wawancara, pengamatan, dan studi literatur. Paloiap tani

Ekspor Data
Angket Angket

Kehadiran

Ekspor Data
Kehadiran

Selisih
Waktu
Mengajar

Ekspor Data Ketepatan

N .

diperoleh informasi tentang proses penentuan dog ] e P
pengampu mata kuliah yang dilakukan oleh Kaprodi
STMIK Surabaya. Proses penentuan dosen pengampa n Laf g Porsim

kuliah belum memiliki kriteria yang jelas, hanyalasarkan
pada pengetahuan Kaprodi tentang pengalaman mengaja
sebelumnya dan wawancara dengan dosen yang beusamgk
Proses ini belum memasukkan unsur penilaian kinerja Dalam tahap desain sistem, hal-hal yang dilakulaituy
mengajar dosen sehingga dapat mengakibatkan pemurumembuatData Flow Diagram (DFD), Entity Relationship
kualitas pembelajaran karena dosen pengampu mdih kuDiagram (ERD) baikConceptual Data Model (CDM) maupun
tidak memiliki kinerja yang baik. Gbr. 6 memperlkan Physical Data Model (PDM), dan desain antar muka
proses penentuan dosen pengampu mata kuliah. pengguna.Tool yang digunakan untuk membuat DFD dan
Proses penentuan dosen pengampu mata kuliah ini ak&D adalahPower Designer 6. Tool yang digunakan untuk
lebih baik, objektif, dan komprehensif jika melikan juga membuat desain antar muka pengguna addiahosoft Visio
nilai kinerja mengajar dosen. Berdasarkan hasil aveoara, 2007. DFD merupakan gambaran aliran data yang terjadi

Gbr. 7 Proses penilaian kinerja dosen
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dalam suatu sistem, sedangkan ERD merupakan gambaraDalam kasus penugasan mengajar pada dosen STMIK
tabel-tabel yang saling terelasi satu dengan yaingya untuk Surabaya ini, data tugas yang dimaksud adalah itz
tujuan/keperluan tertentu. kuliah yang akan diampu, sedangkan data pengemigs t
Pada ERD khusunyBhysical Data Modelling (PDM) ini adalah data dosen yang dijadwalkan untuk mengagta m
memiliki delaparentity ) yang terdiri dari lima master dan tigakuliah yang bersangkutan. Untuk penelitian ini, usas
transaksi. Entity yang tergolong master adalah anggotenugasan hanya dibatasi pada jumlah dosen daahjumdta
penggunavebsite (ANGGOTA), penugasan (PENUGASAN),kuliah yang sama. Jadi dosen-dosen yang ditugaskian
pengemban tugas (PENGEMBAN), jenis tugas (TUGASH dadalah dosen-dosen yang sudah pernah mengampuapaber
kriteria yang digunakan dalam penugasan (KRITERIAata kuliah yang sama. Dari pengalaman mengajaa mat
Sementara ituentity yang tergolong kelompok transakskuliah yang sama tersebut, aplikasi akan mengtaasitiolusi
terdiri atas penilaian pengemban tugas untuk setigas yang optimal dalam pembagian tugas mengajar atgastu
berdasarkan kriteria (PENILAIAN), rekap penilaiarkoordinator mata kuliah. Pemberian solusi optinml dkan
pengemban  tugas untuk setiap tugas  dengarempertimbangkan nilai angket pada histori mengagsen-
mempertimbangkan semua kriteria (REKAP), dan hasibsen bersangkutan, lama mengajar, dan kriteriarki
penugasan yang optimal berdasarkan penilaian yaladh t lainnya yang dapat diatur secara dinamis. Jalapnggram
dilakukan sebelumnya (HASIL). Semaeatity ini yang akan secara sistematis dapat dilihat di Gbr. 9.
digunakan untuk penyimpanan data dalam aplikasiigesan
berbasisweb. Dari PDM inilah kemudian sebuakcript — [™ny? Proesam

pembuatan basis data untuk aplikasi ini dihasilkiagbih Tnput Proses Output
jelasnya, PDM ini dapat dilihat pada Gbr. 8.
Data awal:
data tug: ) lata pengemban
Hasi etz T
id_penugasan  varchar(1l) <pkfie id_penugasan varchar(11) <pkfie
aup int <ple tas varchar(100) <ple
nm_tugas varchar(100) <ple emban varchar(100) <ple
nm_pengemban varchar(100) nil_rekap float — -
S dosntpada setip s demgen pengemban tiges poda aemben g pada
Lr'imil.. yang .\-u\ll..h diicu.pum nmsingqn...\-mg}ugus masing-masing }ugus
Anggota l
id_anggota int <plk>
o e enari00) Penugasan Pembegien tuges dengan Saran pembagian tugas
password varchar(100) id varchar(1l) <ple metode assignment yang optimal
wit_daftar datetime id_anggota int 3
:?:3’ z:::ﬁ; nama_penugasan varchar(100)
role varchar(20) wﬁﬁ;‘:gag" Zzzfrle
acak varchar(10) jum_buat int
nil_optimal float Gbr. 9 Jalannya program
Algoritma utama program dalam pencarian solusinogki
Ktera secara umum dapat digambarkan seperti pada Gbr. 10.
id_penugasan varchar(1l) <pkfic Pengemban
kiteria varchar(100) <pke
bobot numeric(s,2) id_penugasan  varchar(11) <pkfle
nama_pengemban varchar(100) <plk>
Penilaian Tugas
Fri e S T (o S Rekap nilai pengemban
ﬁaj % ﬁ = tugas pada setiap tugas
pengemban  varchar(100) <pk> ¢
nilai float
. . Mencari nilai optimal (max/min) dan
Gbr. 8Physical data modelling melakukan permutasi untuk
) memperoleh semua kombinasi nilai
Pada tahap pembuatan program, hal-hal yang dilakuka L
adalah memastikan PHP yang digunakan sebagai bahasa
. . . Daftar solusi atau
pemrograman dan MySQdebagai basis data berjalan dengan kombinasi optimal
baik dan lancar untuk pembuatan program. Prograam ak
menerapkan teori penugasan untuk menghasilkan saran @
pembagian tugas yang optimal dengan studi kasusgpsan

mengajar pada dosen STMIK Surabaya.

Aplikasi web yang dibangun dalam penelitian ini akan
menerima masukan data awal dari pemakai yang befaia Dalam tahap uji coba, hal-hal yang dilakukan adalph
tugas, data pengemban tugas, data kriteria dant hoiberia coba program kepada para pemakai. Dalam hal ima pa
untuk suatu penugasan. Setelah semua data awal, tgsemakai yang dimaksud adalah para kepala progragn dit
penilaian masing-masing dosen pada setiap tugasi akadMIK Surabaya. Selain itu, hal yang dilakukan atauiji
dilakukan secara rinci menurut kriteria yang sudiéntukan coba terhadap masing-masing fungsionalitas yang padia
dalam penugasan tersebut. Selanjutnya, aplikasin algmogram black box testing). Untuk kegiatan analisis hasil
menampilkan rekap penilaian pengemban tugas paikgp seprogram, hal yang dilakukan adalah menguji kemudaha
tugas. Selain itu, aplikasi juga akan menampilkamars penggunaan dan menguji kebenaran hasil saran (esiaasi)
penugasan optimal lebih dari satu pilihan jika magkinkan. yang dihasilkan oleh aplikasi.

Gbr. 10 Algoritma utama pencarian solusi optimal
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Untuk tahap deployment, hal yang dilakukan adalah

melakukan hosting terhadap program berbasiseb yang LOG IN

dibuat. Sebelumhosting, pembelian domainweb harus

dilakukan terlebih dahulu. Nama domain yang sudielid TR | Ehineiogytee o

adalah www.penugasan.com. R ¥
Pada tahap pelatihan, para pengguna program akan e | -amg-‘!y Ko

diberikan pelatihan secara mendalam agar mabhirdala [ e |

mengoperasikan program berbaséb yang dibuat. Pelatihan

ini tentunya ditujukan kepada para kepala prograumdisian

dosen pengampu Riset Operasi di STMIK Surabaya. [ ostar gt
Dalam tahap pengisian dan pengolahan angket, para

pemakai program akan diminta untuk mengisi angkeigen Gbr. 12 Halaman login

menerapkan skaltikert dari skala 1 sampai dengan 5 pada Kedua. iika penaquna vang belum memiliki akun di
setiap pertanyaan. Setelah itu, angket yang teleki takan Website ini’ nJ1aka ?Jen%gguna r)r/1engekan menu daftar anggota di

diolah .dengan menggunakan rumus-rumus yang ada p manrogin. Untuk melakukan pendaftaran sebagai anggota
skala likert. Dari nilai hasil perhitungan rumus tersebu i website ini. pendauna tinaaal mendisi nama lenaka

kualitas progranweb yang dibuat akan dapat dilihat, apakal lamat email p b ogr?j untuk %?asuk ke/%/lebsite dan koge P
program tersebut sudah tergolong baik atau tidak. captcha secara lengkap dan benar. Tampilan halaman

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN pendaftaran anggota dapat dilihat di Gbr. 13.

Setelah melakukan tahapan penelitian seperti yalad t
dipaparkan di atas, penelitian ini akhirnya bethagmbuat PENDAFTARAN
dan mengimplementasikan SPK pengoptimalan pembagian
tugas berbasigeb. Tampilan utama aplikasi penugasan yang
akan dilihat pertama kali oleh pengunjung saat rakees
website ini dapat dilihat di Gbr. 11.

SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN
PENGOPTIMALAN PEMBAGIAN Kembali ke Login

TUGAS DENGAN METODE
ASSIGNMENT BERBASIS WEB

Gbr. 13 Halaman pendaftaran anggota

Jika pendaftaran sukses, maka aplikasi akan meminta
pengguna untuk melakukan konfirmasi keanggotaaralmiel
email yang telah didaftarkarEmail akan dikirimkan dengan
subject yaitu Konfirmasi RegistrasiVeb Assignment. Dalam
email akan berislink konfirmasi dan pengguna diminta untuk
melakukan Kklik terhadaplink tersebut. Contohemail
konfirmasi registrasi seperti yang terlihat pada.G#.

WISITAUR CAWPLS RECENT RISEAREH SOCIAL MEDA

o | §] ﬁ L 4 YA%O!

=B

agan g
i st b

GRS 200 L A RS e

Gbr. 11 Halaman utama website

Adapun langkah-langkah utama dalam penggunaan =~
aplikasi pengoptimalan pembagian tugas adalah: ¢ N
Pertama, pengguna harus login dengan memasukkaratala
email, password, dan kodecaptcha. Tampilan halamaiogin

tampak seperti pada Gbr. 12.
Gbr. 14 Email konfirmasi
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Ketiga, jika pengguna lupgassword maka pengguna
harus memasukkan alamaemail dengan valid dan ISIAN PENUGASAN
memasukkan kodecaptcha melalui fitur ini. Tampilan
halaman lupgassword terlihat di Gbr. 15.

& Pengemban

ISIAN KRITERIA

LUPA PASSWORD -

Errail
1 Angket 50

2 Kineda 50

Captcha -

Gbr. 17 Pengisian pada tab identitas penugasan

! Tab tugas dan pengemban ini akan aktif jika penggun
e sudah melewati tab identitas penugasan dengan Paila tab
ini, pengguna diminta mengisi daftar tugas dan adaft
Kembali Ke Login pengemban tugas yang terlibat dalam kasus penug@aan
tugas dan pengemban dapat dilihat pada Gbr. 18.

Gbr. 15 Halaman lupa password

Jika isian pada halaman lupgassword valid, maka 10 PENUGASAI: POTA0000T

password akan dikirim ke email dengan subject yaitu: S
Passvord Web Assignment. Contoh email pengiriman
password seperti yang terlihat pada Gbr. 16.

Keempat, pengisian halamarassignment. Halaman
assignment ini berfungsi untuk membantu pengguna dalam
menyelesaikan masalah penugasan. Halamssignment
terdiri dari empat tab page, yaitu: identitas pesag, tugas

 Loriun

Gbr. 18 Pengisian pada tab tugas dan pengemban

dan pengemban, penilaian/pengisian, dan hasil zesaing Tab penilaian/pengisian ini akan aktif jika penggwudah

melewati tab tugas dan pengemban. Pada tab penilaia

YAHOO! & pengguna diminta mengisi nilai tiap pengemban pset@p

sRme tugas di setiap kriteria yang sudah ditentukan |setya.
# Tulis 4 & = T Hapus @I pindahkan~ @ spam v @ Lebihlanjutv == Rubuhkan kartu pesan X

ra——r— Tab penilaian/pengisian ini dapat dilihat pada GBr.
;::r: »:;:ar ::Ii;:;: Lemantara

~ Folder Password nda = 654321 KRITERIA: ANGKET

> Barwbaru Balas, Balas Semua atau Teruskan | Lebi lanjut

 Prgasan Tiges & Pengeratian | Peniaian/Peny sisinn

Gbr. 16 Email pengiriman password

Tab identitas penugasan ini berisi isian mengenai =
penugasan, seperti nama penugasan, tujuan penugasan - » -
(minimal/maksimal), dan jumlah tugas atau pengemban Gbr. 19 Pengisian pada tab penilaian/pengisian

Selain itu, pada tab identitas penugasan ini, pemggkan Tab hasil penugasan ini akan aktif jika penggundabku
diminta mengisi kriteria yang digunakan untuk kasuselewati tab penilaian/pengisian. Pada tab penilaiai,

penugasan. Untuk menambah kriteria, pengguna tinggangguna akan melihat rekap nilai tiap pengembaia piap

mengisi nama kriteria dan bobot kriteria dalam @etase lalu kriteria setelah memperhitungkan semua kriteridaiBeitu,

menekan tombol Tambah. Setelah tombol ditekan,adafpada tab ini, aplikasi memberikan hasil penugasangy
kriteria akan ditampilan dalam bentuk tabel. Jikdan optimal. Dengan solusi ini dapat diketahui dosesetioyang
penugasan dan isian kriteria lengkap, maka pengdapat ditugaskan untuk mengajar mata kuliah tertentu negfs

lanjut ke tab berikutnya. Lebih jelasnya, tab idast tercipta hasil pembagian tugas mengajar yang optifreb

penugasan dapat dilihat pada Gbr. 17. penilaian/pengisian ini dapat dilihat pada Gbr. 20.
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Idlentitas Penugasan Iugas & pengenmbar Penilaian/rengisian Hasil Penugasan

REKAP PENILAIAN

Iulianto Lemantar

Nilai

o - Tartri WWirdarti (3.5,

ata - Tantr Windarti (3.5) Pemrograman

Gbr. 20 Rekap penilaian

Jika nomor opsi diklik, maka aplikasi akan menakgpil
detail perhitungan nilai dari solusi optimal.
Nilai

Tugas. Pengernban

Logika dan Algoritma Julianto Lemantara 4

Pernrograman Basis Data Tantri Windart a8

Pemrograman Berorientasi Chjek Satria Agung 4

Total Nilai ne

Gbr. 21 Solusi optimal pemetaan dosen tiap matalkul

Gbr. 21 menunjukkan bahwa aplikasi yang dibuat d&sth
menghasilkan solusi optimal lebih dari satu. Hal yang
menjadi keunggulan aplikasi ini dibandingkan denggplikasi
komersial lainnya yang hanya dapat menghasilkan satsi
optimal saja. Jika dikaji lebih dalam, aplikasinyta juga
telah akurat dalam memberikan solusi optimal. Alaatilihat
dari rekap penilaian di Gbr. 20, maka nilai optimadtuk
tujuan MAX adalah 11,5. Kombinasi atau solusi opliiyang
dihasilkan juga telah sesuai dengan nilai optirgaltu: dua
buah solusi. Solusi atau opsi 1: Logika dan Algoaitdiampu
Julianto Lemantara dengan nilai 4, PemrogramansB2ata
diampu Tantri dengan nilai 3,5, dan
Berorientasi Objek diampu Satria Agung dengan dilalika
dijumlah secara keseluruhan , maka total nilaiauatl,5 dan
nilai ini sesuai dengan nilai optimal. Demikian gugengan
solusi atau opsi 2, jika dijumlah secara keselunyhaaka
total nilainya juga sesuai dengan nilai optimal.tdilenilai
yaitu: Logika dan Algoritma diampu Satria Agung den
nilai 4, Pemrograman Basis Data diampu Tantri dengki
3,5, dan Pemrograman Berorientasi Objek diampuardtai
Lemantara dengan nilai 4.

Dari Gbr. 17 dan 19erbukti pula bahwa aplikasi juga

dapat menangani kriteria dan bobot kriteria sechnamis.

Jika memang penugasan tidak melibatkan kriteriakama®™

pengguna sebenarnya dapat mengisi satu kritedadsajgan
bobot 100% dan pengguna tinggal mengisi nilai
pengemban tugas pada satu kriteria tersebut.

Luaran dari sistem ini berupa laporan histori peaek
aplikasi. Laporan histori ini digunakan untuk metitdaftar

penugasan yang telah dilakukan menggunakan apIik&si

Laporan histori dapat dilihat pada Gbr. 22.

Julianto Lemantara: Sistem Pendukung Keputusandpgingalan....

Pemrogram:

peti%

& JULIANTO & TANTRI
Penelitian Dosen Pe
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HISTORI PEMAKAIAN APLIKASI

Show (10 [ ] entries

;;;;;

Gbr. 22 Histori pemakaian aplikasi

Setelah aplikasi berjalan dengan baik, tahapanuasal
terhadap aplikasi dilakukan. Evaluasi dilakukan gien
pemberian angket kepada tiga kaprodi dan tiga dosen
pengampu mata kuliah Riset Operasi di STMIK Surabay
Angket tersebut kemudian diolah dengan menggunakala
likert. Hasil pengolahan nilai angket ini dapat dilihadp
Tabel 1.

Jika hasil interpretasi skor angket ini dibandingki@ngan
kriteria interpretasi skor pada teori, maka didkpat
kesimpulan bahwa aplikasi ini ternyata baik ataatkialam
hal keindahan tampilan aplikasi, kemudahan pengguna
aplikasi, dan keakuratan hasil rekomendasi ataussdbelain
itu, aplikasi juga dinilai sangat baik atau sargett dalam hal
kebermanfaatannya, terutama untuk kontribusi datidriset
operasi.

TABEL |
HASIL PENGOLAHAN NILAI ANGKET
Pertanyaan
2 3 4
Keindah K dah Keakuratan Kebermanfaatan
tampil penggunaan hasil aplikasi web
Alternatif Jawaban |Nilai[Jumlah| Skor |Jumlah| Skor [Jumlah| Skor | Jumlah | Skor
Sangat Baik 5 pE 5 1 5 2 10 4 20
Baik 4 5 20 4 16 4 16 2 8
Cukup Baik 3 1] 1] 1 3 1] 0 1] 1]
Buruk 3.8 L] 1] 0 0 1] 1] 1]
Sangat Buruk 1 0 0 0 [ 0 0 0 0
Jumlah skor 25 24 26 28
Interpretasi skor 83.33% 80% 86.67% 93.33%

V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Setelah melakukan tahap SDLC modeVaterfall,
penelitian ini berhasil membuat sistem pendukunguisan
pengoptimalan pembagian tugas dengan metsdgnment
berbasisweh. Setelah dilakukan uji coba terhadap aplikasi
yang telah dibuat ini, maka dapat ditarik kesimpuarikut:
Aplikasi yang dibuat sudah dapat menangani pemilaia
yang melibatkan banyak kriteria dan bobot kriteségara
dinamis.

Aplikasi yang dibuat sudah dapat menghasilkan Hanya
solusi optimal, tidak hanya 1 solusi saja jika mega
memungkinkan.

Aplikasi dinilai sudah baik dalam hal keindahan péem,
kemudahan penggunaan, dan keakuratan hasil. Apiikas
bahkan dinilai sangat baik dalam hal kebermanfaatan
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